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ABSTRACT 
 

According to data from the World Stroke Organization, the prevalence of 
stroke every year is 13.7 million new cases of stroke, and around 5.5 million 
deaths occur due to stroke. The prevalence of stroke in Indonesia according to 
the 2023 Indonesian Health Survey is 8.7%. Meanwhile, in DKI Jakarta, the 
prevalence of stroke based on diagnosis in residents aged ≥ 15 years is 13.5%. 
The most common type of stroke is ischemic stroke with a prevalence reaching 
87% of stroke events. Stroke sufferers will experience the impact of cognitive 
impairment. One technique or therapy that can be used for stroke sufferers 
with cognitive impairment is puzzle installation training. To determine the 
effect of puzzle therapy on improving cognitive function in ischemic stroke 
patients. Quasy experiments use a one group pretest-posttest design, which 
does not use a control group. The sampling technique uses Random Sampling. 
The frequency distribution of cognitive dysfunction before being given puzzle 
therapy was that most respondents had mild cognitive dysfunction (89.1%) and 
afterward did not experience cognitive dysfunction (65.5%). There is an effect 
of puzzle therapy on improving cognitive function in ischemic stroke patients 
with a p value of 0.000 < α (0.05), which means there is a significant 
difference in the average value between before and after being given puzzle 
therapy.= There is an effect of puzzle therapy on improving cognitive function 
in ischemic stroke patients. It is hoped that nurses can help ischemic stroke 
patients maintain their memory by using puzzle therapy which can help 
improve cognitive function. 
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ABSTRAK 
 

Menurut data World Stroke Organization prevalensi stroke setiap tahunnya 
sebesar 13,7 juta kasus baru stroke, dan sekitar 5,5 juta kematian terjadi 
akibat penyakit stroke. Prevalensi penyakit stroke di Indonesia menurut Survei 
Kesehatan Indonesia tahun 2023 sebesar 8,7%. Sedangkan di DKI Jakarta 
prevalensi penyakit stroke berdasarakan diagnosis pada penduduk umur ≥ 15 
tahun sebesar 13,5%. Jenis stroke yang paling sering terjadi adalah stroke 
iskemik dengan prevalensi mencapai 87% dari kejadian stroke. Penderita stroke 
akan mengalami dampak dari adanya gangguan kognitif. Salah satu tehnik atau 
terapi yang dapat dilakukan kepada penderita stroke dengan gangguan kognitif 
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adalah dengan pelatihan pemasangan puzzle. Mengetahui pengaruh terapi 
puzzle terhadap peningkatan fungsi kongnitif pada pasien stroke iskemik. Quasy 
eksperimen menggunakan rancangan one group pretest-posttest design, yang 
tidak menggunakan kelompok kontrol. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan Random Sampling. Distribusi frekuensi gangguan fungsi kognitif 
sebelum diberikan terapi puzzle sebagian besar responden dengan gangguan 
fungsi kognitif ringan (89,1%) dan sesudahnya tidak mengalami gangguan fungsi 
kognitif (65,5%). Ada pengaruh terapi puzzle terhadap peningkatan fungsi 
kongnitif pada pasien stroke iskemik dengan nilai p value 0,000 < α (0,05) yang 
berarti ada perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara sebelum dan 
sesudah diberikan terapi puzzle.Ada pengaruh terapi puzzle terhadap 
peningkatan fungsi kognitif pada pasien stroke iskemik. Diharapkan perawat 
dapat membantu pasien stroke iskemik dalam menjaga daya ingatnya dengan 
menggunakan terapi puzzle yang dapat membantu meningkatkan fungsi 
kognitif. 
  
Kata Kunci: Terapi Puzzle, Stroke Iskemik, Fungsi Kognitif 
 
 
PENDAHULUAN 

Stroke menjadi penyebab 
disabilitas nomor satu dan penyebab 
kematian nomor dua di dunia 
setelah penyakit jantung, akan 
tetapi sekitar 90% kasus stroke 
sebenarnya dapat dicegah dengan 
mengendalikan faktor risiko seperti 
hipertensi, merokok, diet tidak 
seimbang, kurang aktivitas fisik, 
diabetes, dan fibrilasi atrium 
(Kemenkes RI, 2023). 

Prevalensi stroke menurut 
data World Stroke Organization 
(WSO) menunjukkan bahwa setiap 
tahunnya ada 13,7 juta kasus baru 
stroke, dan sekitar 5,5 juta 
kematian terjadi akibat penyakit 
stroke (Setiawan, 2021). World 
Health Organization (WHO) 
memprediksi bahwa kematian 
akibat stroke akan meningkat 
hingga kurang lebih 6 juta pada 
tahun 2010 menjadi 8 juta di tahun 
2030 (Jamini et al, 2020).  

Berdasarkan hasil Survei 
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 
2023 prevalensi penyakit stroke di 
Indonesia sebesar 8,7%. Sedangkan 
di DKI Jakarta prevalensi penyakit 
stroke berdasarakan diagnosis pada 
penduduk umur ≥ 15 tahun sebesar 
13,5% (Kemenkes RI, 2023). 

Jenis stroke yang paling sering 
terjadi adalah stroke iskemik 
dengan prevalensi mencapai 87% 
dari kejadian stroke. Kejadian 
stroke umumnya terdapat pada 
kelompok usia dewasa tua dan 
lanjut usia. Kejadian stroke 
mengalami peningkatan pada 
kelompok usia dewasa muda. Masa 
dewasa dibedakan menjadi dewasa 
muda (18-40 tahun), dewasa tua 
(41-60 tahun), dan lanjut usia (>60 
tahun) (Saini et al., 2021). 

Penderita stroke dapat 
mengalami komplikasi yang 
mengakibatkan terjadinya gangguan 
neurologis. Gangguan neurologis 
yang sering terjadi pada pasien 
stroke yaitu adanya kejang yang 
bisa berdampak pada gangguan 
kognitif (van Tuijl et al., 2020). 
Gangguan kognitif pada beberapa 
domain dapat terjadi pada semua 
pasien stroke baik pada fase 
hiperakut sampai pada fase kronis 
(Aam et al., 2020). 

Penderita stroke akan 
mengalami dampak dari adanya 
gangguan kognitif. Gangguan 
kognitif dapat menghambat aktifitas 
fisik dan memicu penyakit stroke 
berulang. Hal ini disebabkan karena 
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gangguan kognitif dapat 
menghambat keefektifan hasil 
pengobatan pada pasien stroke akut 
(Viktorisson et al., 2021).  

Gangguan kognitif pada pasien 
post stroke dapat menurunkan 
kemampuan dalam melakukan 
aktifitas sehari-hari. Gangguan 
kognitif juga dapat berdampak pada 
penurunan kualitas hidup pasien 
post stroke sehingga rehabilitasi 
kognitif selain fisioterapi harus 
dipertimbangkan sebagai komponen 
integral dalam penatalaksanaan 
penderita stroke. Hal tersebut 
menjadi bukti pentingnya 
penanganan gangguan kognitif pada 
pasien stroke (Lee et al., 2021). 

Kognitif mental yang 
berhubungan dengan pengetahuan, 
mencakup persepsi, menalar, 
mengenali, memahami, menilai, 
dan membayangkan (Patricia, 
2023). Kognitif adalah suatu konsep 
yang kompleks melibatkan 
sekurang-kurangnya aspek memori, 
perhatian, fungsi eksklusif, 
persepsi, bahasa dan fungsi 
skimotor. Faktor-Faktor yang 
mempengaruhi perkembangan 
kognitif, setiap manusia berbeda-
beda. Perbedaan perkembangan ini 
tidak terlepas dari beberapa faktor 
yakni, perkembangan organik dan 
kematangan sistem syaraf, latihan, 
pengalaman, interaksi sosial, 
ekuilibrasi keseimbangan  
(Mardhiah, 2021). 

Gangguan kognitif secara 
signifikan menurunkan kualitas 
hidup penderita stroke. Pasca 
stroke, sebanyak 55% orang 
mengalami defisit memori episodik, 
40% menunjukkan defisit fungsi 
eksekutif dan 23% dengan defisit 
bahasa. Selain itu, defisit dalam 
memori episodik, fungsi eksekutif, 
perhatian visual dan bahasa 
dikaitkan dengan kesulitan dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari/ 
ADL (activities of daily living) dan 
IADL (instrumental activities of 

daily living). Dengan demikian 
stroke dapat menyebabkan 
sejumlah defisit kognitif yang 
memiliki dampak signifikan pada 
kemampuan melakukan aktivitas 
hidup sehari-hari (Maryam, 2022).  

Beberapa pasien yang sembuh 
total dari cacat fisik setelah stroke 
namun seringkali tidak mampu 
untuk melakukan aktivitas sehari-
hari karena penurunan nilai kognitif 
(Wardhana, 2021).  

Gangguan kognitif pasca 
stroke termasuk dalam satu 
kelompok gangguan kognitif yang 
disebut dengan Vascular Cognitive 
Impairment (VCI) yang meliputi 
gangguan kognitif ringan dan tidak 
mengganggu aktivitas sehari-hari 
Vascular Cognitive Impairment No 
Dementia (VCIND) sampai paling 
berat berupa demensia vaskular. 
Gangguan kognitif dapat mengenai 
satu atau lebih domain kognitif 
seperti atensi, bahasa, memori, 
visuospasial dan fungsi eksekutif 
(Misbach, 2021).  

Perkembangan menjadi 
demensia vaskular mencapai 20% 
dalam 1 tahun pertama setelah 
stroke (Khusnah et al., 2022). 
Banyak faktor risiko yang 
memengaruhi terjadinya gangguan 
kognitif pasca stroke. Faktor risiko 
tersebut meliputi faktor demografi 
dan faktor risiko yang bisa 
dimodifikasi (Smeltzer, 2022). 
Faktor demografi meliputi usia 
lanjut, sifat genetik, pendidikan 
yang rendah, karakteristik dari 
stroke (meliputi: TIA, stroke 
berulang, multipel infark, lokasi 
infark yang strategis, keparahan 
stroke) serta neuroimaging lesi otak 
(meliputi: infark otak silent, lesi 
white matter, atrofi lobus 
temporal, dan cerebral 
microbleeds). Adapun faktor risiko 
yang bisa dimodifikasi yang 
mempengaruhi gangguan kognitif 
pasca stroke meliputi hipertensi, 
atrial fibrilasi, DM tipe 2, 
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dislipidemia, cardiac and carotid 
artery diseases, high homocysteine, 
obesitas, dan sindrom metabolik 
(Putri & Hamidah, 2023). 

Terdapat beberapa latihan 
nonfarmakologi yang telah 
diterapkan ke penderita stroke baik 
dari stroke hemoragik dan stroke 
non hemoragik yang mengalami 
gangguan kongnitif dalam upaya 
meningkatkan fungsi kongnitif atau 
stabilitas dari otot penderita yang 
mengalami kelemahan. Salah satu 
tehnik atau terapi yang dapat 
dilakukan kepada penderita stroke 
dengan gangguan kongnitif dan 
kelemahan otot adalah dengan 
pelatihan pemasangan puzzle (Putri 
dkk, 2022). 

Puzzle adalah mainan berupa 
potongan-potongan kecil terpisah 
yang saat disusun dan disatukan 
akan membentuk suatu gambar 
yang indah. Puzzle yang diajarkan 
kepada pasien untuk melatih fisik 
dan memori sekaligus, dengan cara 
melakukan permainan seperti 
bermain puzzle. Puzzle dapat 
meningkatkan keterampilan kognitif 
pada pasien yang memiliki gangguan 
kognitif ringan dan dengan 
menyusun puzzle dapat membantu 
pasien stroke yang menderita 
gangguan motorik kasar. 
penggunaan metode Puzzle dalam 
Intervensi PIP yaitu permainan yang 
mengasah otak seperti brain gym 
dapat membantu mengembalikan 
memori jangka pendek pada pasien 
stroke (Putri dkk, 2022). 

Teka-teki gambar (puzzle) 
merupakan alat yang sangat baik 
untuk melatih otak. Saat 
menyelesaikan teka-teki gambar, 
para senior merasakan pencapaian. 
Teka-teki gambar membantu 
penderita stroke meningkatkan 
keterampilan kognitif mereka 
dengan berkonsentrasi meletakkan 
potongan-potongan di tempatnya, 
dan ini juga dapat membangun 
kepercayaan diri. Selain itu, teka-

teki gambar meningkatkan 
keterampilan motorik, karena 
menempatkan potongan pada 
tempatnya memerlukan 
pemahaman dan pelepasan. Mencari 
lokasi potongan puzzle juga 
memperkuat koordinasi tangan-
mata (Becky Grim, 2019)  

Berdasarkan data dari RS 
Islam Jakarta Pondok Kopi 
didapatkan bahwa pasien stroke 
pada tahun 2021 berjumlah 434 
pasien yang terdiri dari 243 orang 
pasien stroke iskemik dan 191 
pasien stroke hemoragik. Pada 
tahun 2022 jumlah pasien stroke 
sebanyak 596 pasien  yang terdiri 
dari 250 orang pasien stroke iskemik 
dan 346 pasien stroke hemoragik, 
dan pada tahun 2023 jumlah pasien 
stroke sebanyak 1.207 pasien  yang 
terdiri dari 661 orang pasien stroke 
iskemik dan 546 pasien stroke 
hemoragik.  

Studi pendahuluan yang telah 
dilakukan oleh peneliti terhadap 10 
pasien stroke iskemik dengan 
gangguan fungsi kognitif yang 
diberikan terapi puzzle di dapatkan 
80% pasien stroke iskemik 
mengalami peningkatan fungsi 
kognitif dari ringan ke normal dan 
20% nya lagi dari sedang ke ringan. 
Dari data diatas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul ”Pengaruh terapi 
puzzle terhadap peningkatan fungsi 
kognitif pada pasien stroke iskemik 
di RS Islam Jakarta Pondok Kopi 
tahun 2024”. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA  
Stroke iskemik adalah 

penyakit tidak menular yang terjadi 
di dalam otak karena pembuluh 
darah otak mengalami 
penyumbatan. Pembuluh darah yang 
membawa oksigen dan nutrisi ke 
otak tersumbat oleh gumpalan, 
akibatnya bagian dari otak tidak 
bisa mendapatkan darah dan 

https://www.ruparupa.com/blog/4-tips-memilih-mainan-anak-sesuai-umur/
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oksigen yang dibutuhkan, sehingga 
membuat sel-sel otak mati. Hal ini 
menyebabkan bagian tubuh yang 
dikendalikan oleh otak tersebut 
tidak dapat berfungsi dengan baik 
karena tidak memperoleh nutrisi 
dan oksigen (Laiya and Anitasari 
2022). 

Kognitif merupakan istilah 
rasional untuk proses berpikir. 
Kognitif adalah keyakinan seseorang 
terhadap sesuatu yang diperoleh 
dari proses berpikir tentang sesuatu 
hal atau seseorang hal dalam 
hidupnya (Rachmawaty M. Noer, 
2022). 

Puzzle adalah suatu gambar 
yang dibagi menjadi potongan-
potongan gambar yang bertujuan 
untuk mengasah daya pikir, melatih 
kesabaran dan membiasakan 
kemampuan berbagi. Selain itu 
puzzle juga dapat digunakan untuk 

permainan edukasi karena dapat 
mengasah otak dan melatih 
kecepatan pikiran dan tangan 
(Sunarmi, 2018). 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN  
Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian 
kuantitatif dengan penelitian quasy 
eksperimen menggunakan 
rancangan one group pretest-
posttest design, yang tidak 
menggunakan kelompok kontrol. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 
sebagian pasien stroke iskemik yang 
dirawat di Ruang Annas 2 RS Islam 
Jakarta Pondok Kopi sebanyak 55 
orang, teknik pengambilan sampel 
adalah random sampling. Metode 
analisis yang digunakan adalah 
analisis univariat dan bivariat 
dengan uji paired simple t test. 

 
 
HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gangguan Fungsi Kognitif Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Terapi Puzzle pada Pasien Stroke Iskemik 
 

No. Gangguan Fungsi Kognitif 
Pre Test Post Test 

F % F % 

1. Tidak ada gangguan fungsi kongnitif  0 0.0 36 65.5 
2. Gangguan fungsi kongnitif ringan 49 89.1 19 34.5 
3. Gangguan fungsi kongnitif berat 6 10.9 0 0.0 

Total 55 100.0 55 100.0 

 
Berdasarkan tabel diatas 

dapat diketahui bahwa dari 55 
responden sebelum diberikan terapi 
puzzle sebagian besar pasien stroke 
iskemik dengan gangguan fungsi 
kognitif ringan sebanyak 49 orang 
(89,1%) dan dengan gangguan fungsi 
kognitif berat sebanyak 6 orang 

(10,9%). Sesudah diberikan terapi 
puzzle sebagian besar pasien stroke 
iskemik tidak ada gangguan fungsi 
kognitif sebanyak 36 orang (65,5%) 
dan pasien stroke iskemik dengan 
gangguan fungsi kognitif ringan 
sebanyak 19 orang (34,5%).  
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Tabel 2.  Pengaruh Terapi Puzzle Terhadap Peningkatan Fungsi Kognitif pada 
Pasien Stroke Iskemik 

 

Kelompo
k  

Kelancaran Produksi 
ASI 

Frekuensi Mean Selisih 
Mean 

Selisih 
SD 

P 
value 

 Pre 
test 

Post
test 

Pre 
test 

Post 
test 

Terapi 
puzzle    

Tidak ada 
gangguan 

0 36  
19,84 

 

 
24,55 

 
4,71 

 
0,813 

 
0,000 

Gangguan ringan 49 19 

Gangguan berat 6 0 

 
Berdasarkan tabel diatas, 

dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
pre test  sebesar 19,84 dan post 
test 24,55, sedangkan nilai SD pre 
test sebesar 1,941 dan post test 
sebesar 2,754. Hasil analisa 
diperoleh p value (0,000) < α (0,05) 
yang berarti ada perbedaan nilai 

rata-rata yang signifikan antara 
sebelum dan sesudah diberikan 
terapi puzzle. Dari hasil uji statistik 
dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh terapi puzzle terhadap 
peningkatan fungsi kongnitif pada 
pasien stroke iskemik di RS Islam 
Jakarta Pondok Kopi. 

 
 

PEMBAHASAN 
Distribusi Frekuensi Gangguan 
Fungsi Kognitif Sebelum Dan 
Sesudah Diberikan Terapi Puzzle 
Pada Pasien Stroke Iskemik  

Dari hasil penelitian 
didapatkan data bahwa dari 55 
responden sebelum diberikan terapi 
puzzle sebagian besar pasien stroke 
iskemik dengan gangguan fungsi 
kognitif ringan sebanyak 49 orang 
(89,1%) dan dengan gangguan fungsi 
kognitif berat sebanyak 6 orang 
(10,9%). Sesudah diberikan terapi 
puzzle sebagian besar pasien stroke 
iskemik tidak ada gangguan fungsi 
kognitif sebanyak 36 orang (65,5%) 
dan pasien stroke iskemik dengan 
gangguan fungsi kognitif ringan 
sebanyak 19 orang (34,5%).  

Fungsi kognitif merupakan 
kemampuan atensi, memori, 
pertimbangan, memecahkan suatu 
masalah seperti merencanakan dan 
menilai sesuatu, mengawasi, dan 
mengevaluasi. Berdasarkan uraian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
fungsi kognitif yaitu proses berpikir 
seseorang untuk mengetahui 
pengetahuannya dengan cara 

mengingat, memahami, dan menilai 
sesuatu (Pratama, 2022).  

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Tela Delvia 
Padatu dan Tiara Manda (2023) yang 
manfatakan bahwa fungsi kognitif 
pre-test terbanyak pada kategori 
definitif yaitu 14 (70%) responden 
dan sedangkan berdasarkan fungsi 
kognitif post-test terbanyak pada 
kategori normal yaitu 12 (60%) 
responden 

Menurut asumsi peneliti dari 
hasil penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan hasil bahwa 
sebelum diberikan terapi puzzle 
sebagian besar responden 
mengalami gangguan fungsi kognitif 
ringan dan sesudah diberikan terapi 
puzzle sebagian besar responden 
tidak mengalami gangguan fungsi 
kognitif lagi. Hal ini dikarenakan 
permainan mencocokan gambar 
(puzzle),  dapat meningkatkan 
fungsi kognitif pada beberapa aspek 
seperti orientasi, perhatian dan 
kalkulasi, mengingat, dan bahasa.  
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Pengaruh Terapi Puzzle Terhadap 
Peningkatan Fungsi Kongnitif pada 
Pasien Stroke Iskemik 

Dari hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata pre 
test  sebesar 19,84 dan post test 
24,55, sedangkan nilai SD pre test 
sebesar 1,941 dan post test sebesar 
2,754. Hasil analisa diperoleh p 
value (0,000) < α (0,05) yang berarti 
ada perbedaan nilai rata-rata yang 
signifikan antara sebelum dan 
sesudah diberikan terapi puzzle. 
Dari hasil uji statistik dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh 
terapi puzzle terhadap peningkatan 
fungsi kognitif pada pasien stroke 
iskemik. 

Terapi puzzle mampu 
menurunkan tingkat demensia pada 
pasien stroke, sehingga terapi ini 
bisa dijadikan salah satu alternatif 
untuk menambah daya ingatnya, 
karena demensia bukanlah kejadian 
yang alamiah dialami oleh pasien 
stroke akan tetapi suatu penyakit 
lupa yang jika dilakukan pemberian 
terapi maka akan bisa melatih 
pasien untuk meningkatkan daya 
ingat mereka terhadap sesuatu hal 
dan bahkan pasien stroke bisa 
mengingat kembali kejadian dimasa 
lalu karena terapi puzzle ini 
mengasah otak untuk bekerja dan 
mengingat (Nurleny, 2021) 

Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Nabila 
Karimah Komsin (2020) yang 
mengatakan bahwa ada pengaruh 
Crossword Puzzle Therapy terhadap 
fungsi kognitif lansia di PPSLU 
Sudagaran Banyumas, uji Shapiro-
Wilk p value < 0,05. Hasil penelitian 
ini juga didukung oleh hasil 
penelitian Satriani (2023) yang 
mengatakan bahwa pada pengujian 
Paired T-Test mendapatkan nilai 
effect size sebesar 6,91 (moderat) 
dan dapat diasumsikan bahwa 
penerapan MMSE meningkatkan hasil 
fungsi kognitif dengan positif. Yang 
mana dapat disimpulkan bahwa 

intervensi crossword puzzle dapat 
meningkatkan hasil kognitif. 

Menurut asumsi peneliti dari 
hasil penelitian yang telah 
dilakukan di RS Islam Jakarta 
Pondok Kopi didapatkan hasil bahwa 
ada pengaruh terapi puzzle 
terhadap peningkatan fungsi 
kongnitif pada pasien stroke 
iskemik, karena didapatkan 
perbedaan nilai rata-rata sebelum 
dan sesudah dilakukan terapi 
puzzle, setelah pemberian 
intervensi pada responden yang 
mengalami penurunan fungsi 
kognitif ada peningkatan yang 
cukup baik setelah diberikan 
intervensi terapi puzzle. 
Peningkatan skor Mini-Mental State 
Examinitation yang terjadi pada 
kelompok perlakuan dapat 
disebabkan oleh antusiasme dan 
tingkat kemauan belajar pasien 
stroke dalam mempelajari hal baru 
yang berkaitan dengan kesehatan 
otak melalui terapi kognitif. Terapi 
ini dapat merangsang otak dengan 
memberikan stimulasi yang 
memadai untuk mempertahankan 
dan meningkatkan sisa proses 
berpikir otak yang bekerja ketika 
menyerap, mengolah dan 
menafsirkan pertanyaan atau 
informasi yang telah diserap, dan 
otak akan bekerja untuk 
mempertahankan pesan atau 
informasi yang diperoleh. 

Permainan mencocokan 
gambar juga dapat memperbaiki 
aspek sosial pada pasien stroke 
iskemik. Hal ini disebabkan karena 
permainan tersebut memungkinkan 
pasien stroke iskemik untuk 
berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan sesama pemain, sehingga 
dapat meningkatkan interaksi sosial 
dan mengurangi isolasi sosial yang 
sering terjadi pada lansia. Selain 
itu, permainan ini juga dapat 
menstimulasi fungsi kinestetik dan 
visual lansia, yang dapat membantu 
dalam mempertahankan dan 
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meningkatkan keterampilan motorik 
dan kognitif mereka.  
 
 
KESIMPULAN  

Ada pengaruh terapi puzzle 
terhadap peningkatan fungsi 
kognitif pada pasien stroke iskemik 
di RS Islam Jakarta Pondok Kopi 
dengan nilai p value 0,000 < α 
(0,05) yang berarti ada perbedaan 
nilai rata-rata yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah 
diberikan terapi puzzle 
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